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Abstract 

Confidence is an important indicator that every individual must have in their daily 

activities. In achieving success in learning activities, a student must have self-confidence. 

However, not all students have the same level of confidence in the process of learning 

activities. The discussion in this research is about optimizing students' self-confidence in 

the process of learning activities through the inquiry learning model. The sample of this 

study was class II students at SDN 102052 Bagan Kuala, Tanjung Beringin sub-district, 

Serdang Bedagai district. The research method used is classroom action research (CAR). 

The results of the research that has been done show an increase in students' self-confidence 

in the process of learning activities in class when applying the inquiry learning method. 
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Pendahuluan 

Percaya diri merupakan indikator penting yang harus dimiliki seorang siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya. Rasa percaya diri yang tinggi 

dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik dan dapat membantu siswa untuk 

meraih prestasi baik dalam bidang akademik ataupun non-akademik. Rasa percaya diri juga 

menggambarkan bagaimana keberanian siswa dan  keadaan mental dari siswa tersebut dalam 

menghadapi suatu permasalahan. Siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi memiliki ciri yang 
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mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, berani memberikan pendapat atau tampil 

didepan umum seperti didepan kelas, mempunyai komunikasi yang baik yang mudah dipahami 

oleh orang yang berinteraksi dengan siswa tersebut dan mempunyai impian di masa yang akan 

mendatang. 

Tingkat keberaniaan dan rasa percaya diri dari setiap siswa tentu saja berbeda. Selain siswa 

dengan rasa percaya diri yang tinggi, maka ada juga siswa dengan rasa percaya diri yang dapat 

dikatakan  rendah. Rasa percaya diri yang rendah mengakibatkan siswa merasa tidak mampu untuk 

meraih mimpinya, misal nya di dalam kelas siswa dengan rasa percaya diri yang rendah akan 

merasa malu bahkan tidak memiliki keberanian untuk tampil kedepan kelas dan menyampaikan 

pendapat. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri siswa ada dua yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

seorang siswa. Siswa dengan rasa percaya diri yang rendah memiliki keyakinan atas 

ketidakmampuan untuk melakukan sesuatu, sehingga siswa tidak memiliki keberanian dan merasa 

malu untuk mengeksplore kemampuan yang ada dalam dirinya. Sedangkan siswa dengan rasa 

percaya diri yang tinggi akan memiliki keyakinan positif sehingga siswa memiliki keberanian dan 

merasa mampu untuk mengeksplore kemampuan yang ada dalam dirinya.  Adapun faktor eksternal  

dapat berasal dari hubungan siswa dengan keluarga, hubungan siswa dengan teman sebaya dan 

hubungan siswa dengan lingkungan sehari-hari. (Dalyono, 1997: 73) berpendapat bahwa kondisi 

mental seorang anak dipengaruhi oleh umur mental anak, sehingga dapat mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar anak dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang melibatkan kemampuan 

siswa untuk mencari dan menemukan secara sistematis, logis dan analitis sehingga siswa dapat 

mempresentasikan temuannya dengan percaya diri. Proses pembelajaran pada inquiry learning 

adalah proses pembelajaran yang mengajak siswa untuk dapat berfikir kritis analisis. Model 

pembelajaran inkuiri tidak hanya berpusat kepada guru saja, tetapi juga melibatkan siswa dalam 

proses belajar mengajar. (Anggraini, 2022: 16) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri dapat memberi dampak positif terhadap siswa yaitu dengan pembelajaran yang fokus 

terhadap kegiatan pembelajaran dan pengalaman dalam pembelajaran yang bersifat secara 

langsung. (Siregar, 2023: 9) mengungkapkan  model pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan untuk berfikir secara kritis dan berperan dalam pemecahan 

masalah,melatih siswa untuk dapat bekerjasama dan individu sehingga dapat melatih rasa percaya 

diri dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. 

Pada model pembelajaran inkuiri seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 

dapat menyelesaikan permasalah dan menemukan jawaban sendiri dari suatu pertanyaan atau soal 

sehingga rasa percaya diri seorang siswa diharapkan akan tumbuh dan berkembang. Pada proses 

pembelajaran dengan penerapan model inkuiri, guru tidak hanya sebagai sumber belajar tetapi 

juga sebagai motivator dan fasilitator bagi siswa. 

Perhatian siswa terhadap materi pelajaran, membuat siswa legih giat untuk belajar yang 

akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan (Siregar, 2020). Percaya diri dan perhatian merupakan 
dua hal yang saling berkaitan. Siswa yang perhatian akan membuat rasa percaya diri yang ada 

untuk melalukan sesuatu. Percaya diri akan menyelesaikan sesuatu tugas dan percaya diri akan hal 

yang lain dalam aktivitas belajar. Model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk dapat melakukan suatu pengalaman akan suatu pembuktian. Model 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa mengantarkan siswa untuk dapat menciptakan rasa 

percaya diri siswa melaui proses pembelajaran inkuiri.  

 

Metode 

Metode yang digunakan pada Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). (Taniredja, 2010: 15) Mengartikan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

sebuh penelitian yang yang dilakukan suatu kelompok team peneliti dengan memanfaat kan 
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kelompok sasaran untuk dapat berpartisipasi atau bahkan berkolaborasi. PTK merupakan tindakan 

yang dilakukan seorang peneliti dalam memecahkan masalah dalam proses pembelajaran dikelas. 

Adapun tindakan yang diberikan dalam menggunakan metode ini adalah tindakan yang terlihat 

lebih efisien, efektif dan kreatif dari proses pembelajaran yang biasa digunakan guru sebelumnya. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 102052 Bagan Kuala, Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten 

Serdang Bedagai. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.  

Subjek penelitian merupakan siswa kelas II yang berjumlah 15 orang dengan jumlah siswa 

laki-laki sebanyak 9 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 6 orang.Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan informasi-informasi yang diperlukan dalam penelitian dengan menggunakan 

tes yang berupa soal-soal latihan yang berhubungan dengan penjumlahan sederhana. 

 
Pembahasan dan Diskusi  

Penelitian ini dilakukan untuk pengoptimalan rasa percaya diri siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri di kelas II SDN 102052 Bagan Kuala. Proses pembelaajaran pada 

penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Pada siklus I siswa akan diberikan materi pembelajaran 

dengan metode belajar tanpa melibatkan siswa atau hanya berpusat pada guru saja dan pada siklus 

II siswa akan diberikan materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

sehingga siswa terlibat dan berperan dalam proses peembelajaran. 

Pada siklus I guru hanya memberikan materi pembelajaran yaitu penjumlahan sederhana 

tanpa menerapkan model pembelajararan. Proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

metode ceramah dan siswa hanya sebagai pendengar. Hal ini membuat siswa merasa bosan dan 

tidak antusias bahkan kurang paham dengan materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu siswa 

juga merasa kurang percaya diri ketika guru memberikan pertanyaan seputar materi yang 

disampaikan. 

Pada siklus II proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri tetap dengan materi penjumlahan sederhana di kelas II SDN 102052 Bagan Kuala. Guru 

membimbing dan melibatkan siswa selama proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran 

dengan model inkuiri siswa akan belajar untuk memecahkan masalah dengan percaya diri dengan 

bimbingan guru. Siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan maju kedepan kelas untuk 

menyelesaikan soal latihan penjumlahan sederhana, sehingga dapat melatih keberanian dan 

meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk tampil kedepan umum dan mempresentasikan 

penemuannya. 

Hasil obeservasi yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbandingan rasa percaya diri 

siswa dalam proses pembelajaran, dapat dilihat dari presentasi siswa yang aktif dan antusias saat 

pembelajaran. Pada siklus I terdapat 4 dari 15 siswa atau sebanyak 26,6% siswa yang aktif dan 

percaya diri dalam menyelesaikan latihan soal secara mandiri dan tuntas , dan pada siklus II 

terdapat 7 dari 15 siswa atau sebanyak 46,6% siswa yang aktif dan percaya diri dalam 

menyelesaikan latihan soal secara mandiri dengan hasil belajar yag tuntas. Maka peningkatan rasa 

percaya diri siswa di kelas II sebesar 20% dari metode pembelajaran sebelumnya.  

Dengan model pembelajaran inkuiri siswa terlihat lebih bersemangat dan antusias dalam 

proses peembelajaran sehingga membuat siswa lebih cepat untuk dapat memahami materi yang  

disampaikan guru. Hal ini merupakan salah satu kelebihan dari model pembelajaran inkuiri 

dimana memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses pembelajran sehingga 

proses kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. 

Berikut deskripsi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri :  

1) Aktivitas Guru 

a) Menjelaskan tujuan dan  capaian pembelajaran. 

b) Menjelaskan materi   pembelajaran dengan metode ceramah dan media papan tulis. 
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c) Memberikan contoh penjumlahan sederhana disertai pembahasan dengan melibatkan 

siswa untuk memberikan jawaban secara bersama-sama. 

d) Memberikan soal latihan 

e) Meminta siswa  menyelesaikan soal latihan secara individu . 

f) Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dengan media bergitung 10 jari. 

g) Mengumpulkan hasil kerja siswa dan memberikan penilaian 

h) Memberi kesempatan kepada seluruh siswa secara bergantian untuk menyelesaikan 

soal kedepan kelas yang bertujuan untuk melatih keberanian dan rasa percaya diri 

siswa 

2) Aktivitas Siswa 

a) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. 

b) Ikut serta dalam menyelesaikan soal penjumlahan sederhana. 

c) Mengajukan pertanyaan 

d) Menyelesaikan latihan soal yang telah disajikan. 

e) Berfikir secara kritis untuk menemukan penyelesain  soal. 

f) Maju kedepan kelas untuk menyelesaikan soal secara bergantian dengan bimbingan 

dan arahan guru. 

Dari pemaparan tersebut rasa percaya diri siswa kelas II SDN 102052 Bagan Kuala dapat 

ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri pada proses pembelajaran. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang tidak hanya berpusat 

pada guru saja tetapi juga melibatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran inkuiri membantu siswa untuk terlatih menjadi mandiri, memilki rasa percaya diri, 

jujur, terampil, berani dan dapat bekerjasama dalam kelompok diskusi. Peran guru sebagai 

fasilitator juga berdampak terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Bimbingan dari 

guru menjadikan siswa lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran sehingga siswa dapat 

memecahkan dan menemukan solusi dari sebuah permasalahan.Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat 

mengoptimalkan rasa percaya diri siswa di kelas II SDN 102052 Bagan Kuala Kecamatan Tanjung 

Beringin. Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan bervariasi dapat menghilangkan 

rasa bosan, jenuh dan tidak antusias yang dirasakan oleh siswa. Dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri pada proses pembelajaran menjadikan siswa lebih aktif dari pembelajaran 

yang hanya berfokus pada guru saja dan siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru dikarenakan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran di kelas. 

Rasa percaya diri siswa yang meningkat dapat dilihat dari persentase peningkatan jumlah siswa 

yang berani dan aktif yaitu 26,6% menjadi 46,6%. Peneliti menganjurkan pada pembelajaran 

inkuiri dapat dilakukan dengan pembagian kelompok yang heterogen, sehingga siswa yang 

berkemampuan tinggi dapat menghidupkan kegiatan serta mendorong siswa lain bersemangat 
dalam belajar. Sebagaimana kegiatan ini diselenggarakan dalam skala dan waktu yang terbatas, 

penelitian lain yang relevan masih sangat disarankan untuk memperoleh hasil yang lebih 

signifikan.  
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